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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pada zaman ini, teknologi berkembang sangat pesat dan banyak di 

gunakan oleh masyarakat, salah satunya adalah penggunaan internet. Berdasarkan 

Internet World Stats, Indonesia berada di peringkat kelima dalam penggunaan 

internet di Asia dengan jumlah pengguna internet sebanyak 25 juta orang pada 

tahun 2005 (Prasetiadi, 2011). Salah satu contoh penggunaan internet yang sering 

digunakan oleh masyarakat adalah untuk penggunaan aplikasi dalam berbagai 

bidang. Selama beberapa tahun terakhir muncul berbagai jenis usaha yang 

berbasis aplikasi seperti Grab, GO-JEK, Tokopedia, Lazada, Elevenia, Shopee, 

dan Bukalapak. Dengan adanya aplikasi-aplikasi tersebut dapat membantu dan 

memudahkan masyarakat dalam beraktivitas. Selain bidang usaha, bidang 

pendidikan pun mulai menggunakan sistem untuk mempermudah proses 

pembelajaran seperti UPH Learning Management System dan Binusmaya. Sejalan 

dengan fenomena tersebut, Supriyanto dan Muhsin (2008) menyatakan bahwa 

teknologi informasi (IT) telah berkembang pesat dan memberikan manfaat pada 

kehidupan masyarakat. Mendukung pernyataan tersebut, George dan Jones (2012) 

menyatakan bahwa dalam satu dekade terakhir IT telah berkembang dan 

memberikan dampak bagi organisasi, seperti meningkatkan komunikasi dan 

koordinasi para karyawan dan memberikan akses terhadap informasi yang lebih 

luas untuk membantu karyawan dalam bekerja. Oleh karena itu kebutuhan akan 

profesional IT semakin meningkat seiring dengan perkembangan teknologi. 
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Pada bidang IT, terdapat berbagai macam jenis jabatan dengan tugasnya 

masing-masing. Hal ini di dukung oleh pernyataan Ginting (2010) yang 

menyatakan bahwa secara umum, profesi di bidang IT dapat dibagi ke dalam 

empat kelompok besar, yaitu software, hardware, operasional sistem operasi, dan 

pengembangan bisnis teknologi informasi. Salah satu bagian dari IT yang 

berperan untuk mengembangkan aplikasi dan program yang digunakan oleh 

masyarakat adalah software engineer. Fokus atau tugas utama dari seorang 

software engineer adalah mengembangkan perangkat lunak yang dapat di jual dan 

digunakan oleh customer, atau yang biasa disebut sebagai software product 

(Sommerville, 2011). 

Dalam mengerjakan sebuah proyek yang di kelola oleh sebuah perusahaan, 

seorang software engineer tidak bekerja seorang diri karena pekerjaan mereka 

akan berhubungan dengan bagian-bagian lainnya yang membentuk sebuah 

kesatuan dalam menghasilkan sebuah software product. Hal ini didukung oleh 

hasil wawancara dengan seorang frontend engineer yang bekerja di PT. Astra 

Graphia Information Technology mengenai peran dan proses kerja karyawan IT 

dalam pengembangan software. Beliau menjelaskan bahwa seorang software 

engineer tidak bekerja sendirian karena mereka membutuhkan arahan dan 

kerjasama dengan bagian-bagian lainnya, seperti project manager, system analyst, 

dan quality assurance dimana semuanya mengerti bahasa pemrograman yang 

digunakan oleh perusahaan. 

Hasil wawancara tersebut sejalan dengan pernyataan Pressman (2005) 

yang menyatakan bahwa dalam proses pengerjaan sebuah proyek, mereka 

memiliki kerangka kerja yang berfungsi sebagai cara untuk membantu mereka 
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dalam menghasilkan sebuah produk yang berkualitas dengan tepat waktu sehingga 

dapat memberikan bagi pihak yang membuat dan mengembangkan maupun pihak 

yang menggunakan. Kerangka kerja tersebut terdiri dari lima langkah, yaitu 

communication, planning, modeling, construction, dan deployment. Kerangka 

kerja ini dapat diterapkan baik dalam pengerjaan proyek yang sederhana maupun 

kompleks. Meskipun rincian dari setiap proyek yang dikembangkan dapat 

berbeda, namun penerapan dari kerangka kerja ini akan tetap sama, dan biasanya 

dalam beberapa proyek kerangka kerja ini dapat dilakukan secara berulang agar 

mendapatkan hasil yang sempurna (Pressman, 2005). Dalam proses pengerjaan 

sebuah proyek, mereka dapat memiliki jabatan ganda karena pada dasarnya 

mereka memang memiliki kemampuan di bagian lainnya sehingga dapat bekerja 

secara merangkap. Mendukung pernyataan tersebut, website resmi The Balance 

Careers menuliskan bahwa dalam bidang IT, skill yang mereka miliki dapat 

bersifat transferable sehingga seorang kandidat dapat memiliki beberapa jabatan 

ketika bekerja (Doyle, 2018, September 8). 

Dengan adanya kemungkinan memiliki jabatan ganda serta membutuhkan 

waktu dan proses yang cukup panjang, dapat memungkinkan para software 

engineer harus lembur atau bekerja melebihi jam kerja pada umumnya untuk 

mengejar deadline. Munandar (dalam Rizky & Afrianty, 2018) menyatakan 

bahwa beban kerja merupakan pekerjaan yang harus diselesaikan karyawan 

menggunakan keterampilan yang dimilikinya dalam jangka waktu tertentu, baik 

secara kuantitatif (jumlah pekerjaan yang harus diselesaikan banyak namun dapat 

diselesaikan dalam waktu yang singkat) maupun kualitatif (pekerjaan menuntut 

kemampuan yang lebih tinggi). Berdasarkan Undang-undang nomor 13 tahun 
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2003 tentang Ketenagakerjaan Pasal 77 Ayat (2) huruf a dan b berbunyi bahwa 

ketentuan waktu kerja meliputi 7 jam per hari dan 40 jam per minggu untuk 6 hari 

kerja dalam 1 minggu, atau 8 jam per hari dan 40 jam per minggu untuk 5 hari 

kerja. 

Berdasarkan Undang-undang nomor 13 tahun 2003 tentang 

Ketenagakerjaan pasal 78 ayat 1 dan 2 berbunyi bahwa pengusaha yang 

mempekerjakan karyawan melebih waktu kerja yang berlaku harus memenuhi 

syarat, seperti ada persetujuan dengan karyawan yang bersangkutan dan batas 

waktu lembur adalah 3 jam dalam 1 hari atau 14 jam dalam 1 minggu, serta 

perusahaan wajib memberikan upah kerja lembur. Selain itu, software engineer  

juga memiliki kisaran gaji yang terbilang cukup besar. Hal ini didukung dari hasil 

pencarian di website resmi JobStreet.com mengenai lowongan software engineer 

di Jakarta Raya, dimana kisaran gaji yang ditawarkan antara Rp.7.000.000,00 

hingga Rp.18.000.000,00 untuk karyawan yang memiliki pengalaman 3-4 tahun. 

Besarnya gaji yang ditawarkan tersebut dapat dikatakan jauh di atas Upah 

Minimum Provisnsi (UMP) yang berlaku di Jakarta, dimana Pemerintah Provinsi 

(Pemprov) DKI Jakarta menetapkan bahwa UMP untuk tahun 2018 adalah sebesar 

Rp.3.648.035,00 (Chandra, 2017, Nopember 3). Dengan demikian, meskipun 

mereka harus lembur, para software engineer tetap mendapatkan upah atau 

reward sebagaimana yang diberlakukan dalam Undang-undang. Namun, Agha, 

Azmi, dan Irfan (2017) menyatakan bahwa bekerja melebihi jam kerja pada 

umumnya dapat mengakibatkan seseorang tidak memiliki work-life balance, 

sehingga individu akan merasa tidak puas dengan pekerjaannya. 
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Work-life Balance merupakan sebuah kebutuhan individu untuk mencapai 

dan memelihara keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi mereka 

(Lockett & Mumford, 2009). Berdasarkan dimensi work-life balance yang 

dikemukakan oleh Hayman (dalam Agha, Azmi, & Irfan, 2017), seseorang 

dikatakan memiliki work-life balance ketika pekerjaan dan kehidupan pribadi 

orang tersebut saling mendukung satu sama lain (work personal life 

enhancement), dan seseorang dikatakan tidak memiliki work-life balance ketika 

pekerjaan mengganggu kehidupan pribadinya (work interference with personal 

life), atau kehidupan pribadi mengganggu pekerjaannya (personal life interference 

with work). Pada software engineer, ketika mereka memiliki jabatan ganda dalam 

pekerjaan tentunya dapat menjadi beban tersendiri karena mereka memiliki 

tanggung jawab yang lebih banyak dalam pekerjaan, ditambah lagi mereka juga 

memiliki tanggung jawab dan peran yang harus dijalankan dalam keluarganya. 

Mendukung hal tersebut, George dan Jones (2012) menyatakan bahwa salah satu 

faktor yang mempengaruhi work-life balance adalah keluarga, terutama bagi 

individu yang merupakan “sandwich generation”, karena mereka memiliki beban 

untuk menanggung anak dan orang tua mereka. 

Lockwood (dalam Rahmawati, 2016) menuturkan bahwa dalam 

pandangan karyawan work-life balance merupakan pilihan mereka sendiri untuk 

memenuhi tanggung jawab dalam pekerjaan, keluarga dan pribadi, namun dalam 

pandangan perusahaan budaya work-life balance dapat menjadi tantangan 

tersendiri karena perusahaan ingin karyawan fokus pada pekerjaannya. Delecta 

(2011) menyatakan bahwa ketidak-seimbangan antara pekerjaan dan kehidupan 

pribadi pada karyawan dapat memberikan dampak pada perusahaan, dimana 
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karyawan akan lebih mementingkan kehidupan pribadinya daripada tanggung 

jawabnya dalam bekerja. Mendukung pernyataan tersebut, Pratiwi (2016) 

menyatakan bahwa setiap orang ingin memiliki kesimbangan antara kehidupan 

pribadi dan kehidupan pekerjaannya (work-life balance), karena jika individu 

hanya fokus pada satu hal saja maka mereka dapat mengalami kejenuhan. 

Semua jenis pekerjaan tentunya dapat beresiko pada kejenuhan (burnout). 

Mendukung pernyataan tersebut, penelitian yang dilakukan oleh Swasti, Ekowati, 

dan Rahmawati (2017) menunjukkan bahwa jenis pekerjaan merupakan salah satu 

faktor yang dapat mempengaruhi burnout. Sehingga, hal ini dapat terjadi tak 

terkecuali pada software engineer. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Nurendra dan Saraswati (2016) menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara 

work-life balance dengan burnout, dimana semakin tinggi tingkat burnout 

seseorang maka semakin rendah work-life balance orang tersebut, begitu pula 

sebaliknya, semakin rendah tingkat burnout seseorang maka semakin tinggi work-

life balance orang tersebut. 

Ackroyd (dalam Singh, 2010) menyatakan bahwa para software 

professionals merupakan subyek yang menarik untuk diteliti terkait dengan isu 

work-life balance.  Mendukung pernyataan tersebut, Sarker, Ahuja, dan Sarker 

(2018); Barret (dalam Singh, 2010) menyatakan bahwa dengan adanya tuntutan 

pekerjaan yang beriringan dengan perkembangan teknologi, batasan antara 

pekerjaan dan kehidupan pribadi pada pekerja di bidang IT sering kali menjadi 

kabur, sehingga hal ini dapat membawa mereka kepada work-life imbalance. 

Penelitian yang dilakukan oleh Thakur dan Surampudi (dalam Susi & 

Jawaharrani, 2015) menunjukkan bahwa para professional IT memiliki 
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pemahaman yang rendah dalam mengatur waktu sehingga memberikan dampak 

negatif dalam melakukan tanggung jawab di pekerjaan maupun di rumah. 

Mendukung pernyataan tersebut Delecta (2011) menyatakan bahwa seseorang 

yang mengalami work-life imbalance dapat memberikan dampak buruk dalam 

kehidupannya, baik pada diri sendiri, keluarga, maupun organisasi tempat mereka 

bekerja. 

Penelitian yang dilakukan oleh Susi dan Jawaharrani (2015) terhadap 

profesional IT di kota Bangalore menunjukkan bahwa para profesional IT 

memiliki tantangan dalam menyeimbangkan antara pekerjaan dan kehidupan 

pribadinya. Hal tersebut sejalan dengan hasil riset yang dilakukan oleh website 

resmi Jobplanet.com mengenai work-life balance pada 6.900 responden karyawan 

IT dari seluruh Indonesia menunjukkan bahwa kepuasan terhadap work-life 

balance mereka tidak bisa dikatakan tinggi (Sukma, 2016, August 30). Ganapathi 

(2016) menyatakan bahwa penerapan work-life balance dalam sebuah perusahaan 

dapat mempengaruhi kepuasan kerja karyawan. Hal ini diperkuat dengan 

pernyataan Bakker, Schaufeli, Leiter, dan Taris (dalam Wenno, 2018) yang 

menyatakan bahwa individu dengan work-life balance yang baik akan mempunyai 

employee engangement yang tinggi sehingga akan mempengaruhi kepuasan 

kerjanya. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Fisher-McAuley et al. (dalam 

Susi & Jawaharrani, 2015) menunjukkan bahwa ketidakseimbangan antara 

pekerjaan dan kehidupan pribadi dapat menjadi stressor dalam pekerjaan sehingga 

individu dapat merasa tertekan dan dapat menyebabkan mereka merasa tidak puas 

dengan pekerjaannya.  
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Meskipun demikian, riset mengenai kepuasan kerja menunjukkan hasil 

yang berlawanan dengan penelitian yang telah dilakukan. Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Accenture mengenai kepuasan kerja di Indonesia menunjukkan 

bahwa 42% pekerja profesional di Indonesia memiliki tingkat kepuasan kerja 

tertinggi di kawasan Asia Tenggara (Rema, 2013, Maret 8). Namun bertentangan 

dengan pernyataan tersebut, Triananda (2014, Mei 8) menuliskan berdasarkan 

hasil riset lembaga survei internasional, Gallup dan Accenture terhadap 30 negara, 

Indonesia berada di peringkat terendah dimana hanya 18% karyawan di Indonesia 

yang merasa puas dengan pekerjaannya, dan salah satu penyebab ketidakpuasan 

mereka adalah work-life balance. Selain itu, hasil riset yang dilakukan oleh 

website resmi Jobplanet.com menunjukkan bahwa software engineer memiliki 

tingkat kepuasan kerja yang tinggi. Hasil riset tersebut menunjukkan bahwa 

profesi dibidang IT (termasuk software engineer didalamnya) merupakan salah 

satu dari 10  profesi yang memiliki tingkat kepuasan kerja tertinggi di Indonesia, 

dimana profesi ini berada di peringkat ke-8 (Ibo, 2016, Juli 19). Dengan demikian 

dapat dikatakan bahwa software engineer memiliki tingkat kepuasan kerja yang 

baik. 

Robbins dan Judge (2013) menjelaskan kepuasan kerja merupakan sebuah 

perasaan positif seseorang terhadap pekerjaannya berdasarkan evaluasi dari 

karakteristik pekerjaan yang dilakukan. Seseorang dengan tingkat kepuasan kerja 

yang tinggi memiliki perasaan yang positif terhadap pekerjaannya, sebaliknya 

seseorang dengan tingkat kepuasan kerja yang rendah memiliki perasaan yang 

negatif terhadap pekerjaannya (Robbins & Judge, 2013). Kepuasan kerja juga 

dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti kepribadian individu, nilai yang 
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dipegang individu, situasi kerja, dan pengaruh dari lingkungan sosial (George & 

Jones, 2012). Selain itu, terdapat beberapa hal yang menjadi indikator seseorang 

merasa puas dengan pekerjaanya, seperti gaji, promosi, supervisi, komunikasi, 

hubungan dengan rekan kerja, penghargaan, jenis pekerjaan dan tunjangan 

(Spector, 1997). 

Meskipun software engineer dikenal memiliki work-life balance yang 

kurang baik namun mereka memiliki kepuasan kerja yang baik. Hal ini 

bertentangan dengan penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Namayandeh dan Yaacob (dalam Susi & 

Jawaharrani, 2015) menunjukkan bahwa perawat wanita yang sudah menikah 

memiliki masalah pada work-life balance  mereka, dimana pekerjaan mereka 

mengganggu tanggung jawab mereka dalam berkeluarga. Hasil penelitian ini juga 

menunjukkan bahwa perawat wanita dengan usia yang lebih tua, pengalaman 

kerja yang lebih lama, dan durasi pernikahan yang lebih lama memiliki work-life 

balance yang cenderung lebih baik (Namayandeh & Yaacob, dalam Susi & 

Jawaharrani, 2015). Hasil penelitian lainnya yang dilakukan oleh Adams et al. 

(dalam Susi dan Jawaharrani, 2015) menunjukkan bahwa hubungan antara 

keluarga dan pekerjaan dapat mempengaruhi kepuasan kerja dan keterlibatan 

individu dalam menjalani perannya di tempat kerja maupun dalam keluarga. 

Berdasarkan penjelasan yang telah dijabarkan, dapat dilihat terdapat inkonsistensi 

antara work-life balance dan kepuasan kerja pada software engineer. Hal ini dapat 

terjadi karena perbedaan profesi dan faktor lainnya. 

Perlow (dalam Singh, 2010) menyatakan bahwa orang-orang yang bekerja 

di bidang software memang memiliki jam kerja yang lebih panjang dibandingkan 
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dengan profesi lainnya, namun Barret (dalam Singh, 2010) menyatakan bahwa 

mereka dapat bekerja dalam jam yang fleksibel dan mendapatkan reward atas 

usaha mereka. Lockett dan Mumford (2009) menyatakan terdapat beberapa 

program kerja yang mendukung work-life balance seperti flexitime, homeworking 

/telecommuting, dan job sharing. Namun, meskipun tujuan dari program kerja 

work-life balance adalah untuk membantu karyawan menghindari stress, hal ini 

dapat menjadi ambigu bagi karyawan yang menjalankannya. Lockett dan 

Mumford (2009) yang menyatakan bahwa memiliki jam kerja yang fleksibel tidak 

menjamin seseorang mencapai work-life balance, karena pada dasarnya hal ini 

kembali pada sikap dan tanggung jawab individu masing-masing. George dan 

Jones (2012) menyatakan bahwa program kerja seperti flexible work schedule 

diberlakukan kepada karyawan untuk membantu mereka menghindari stress. 

Selain itu, telecommuting juga dilakukan dengan tujuan untuk membantu 

karyawan menghindari stress saat bekerja sehingga mereka tidak jenuh, namun 

sering kali karyawan yang melakukan telecommuting mengalami masalah dalam 

komunikasi dan koordinasi dengan rekan kerjanya (George & Jones, 2012). 

Ketika program kerja tersebut tidak bisa membantu individu memiliki work-life 

balance dan malah menjadi beban, maka pada akhirnya ada kemungkinan 

individu akan merasa tidak puas dengan pekerjaan mereka.  

Meskipun memiliki jam kerja yang panjang, survei menunjukkan bahwa 

software engineer memiliki tingkat kepuasan kerja yang tinggi. Selain itu, hasil 

survei juga menunjukkan terdapat inkonsistensi antara work-life balance dengan 

kepuasan kerja. Software engineer diketahui memiliki work-life balance yang 

kurang baik, namun mereka memiliki kepuasan kerja yang terbilang tinggi. Hal 
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tersebut dapat terjadi karena kepuasan kerja mereka tidak hanya ditentukan oleh 

work-life balance, namun dapat ditentukan oleh faktor lainnya, seperti gaji yang 

tergolong tinggi dan jam kerja yang fleksibel. Berdasarkan pemaparan di atas, 

maka peneliti tertarik untuk melihat pengaruh dari work-life balance terhadap 

kepuasan kerja pada software engineer. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Rumusan permasalahan dari penelitian ini adalah “Apakah terdapat 

pengaruh yang signifikan dari work-life balance terhadap kepuasan kerja pada 

software engineer?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mencari tahu pengaruh dari work-

life balance terhadap kepuasan kerja pada software engineer. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoretis 

 Manfaat teoritis yang diharapkan peneliti adalah agar penelitian ini dapat 

memberikan sumbangsih dalam ilmu pengetahuan, terutama dalam bidang 

psikologi industri dan organisasi. Selain itu peneliti juga berharap agar penelitian 

ini dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya terkait variabel work-life 

balance dan kepuasan kerja. Peneliti juga berharap agar dapat memberikan 

sumbangsih dalam ilmu pengetahuan di bidang software engineer terkait dengan 

variabel dalam penelitian ini. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

 Manfaat praktis yang diharapkan peneliti adalah agar penelitian ini dapat 

menambah wawasan dan menjadi bahan acuan bagi peneliti dalam 
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mengembangkan pemahaman mengenai work-life balance dan kepuasan kerja dan 

untuk penelitian selanjutnya. Peneliti juga berharap agar penelitian ini dapat 

menambah wawasan masyarakat terutama bagi para software engineer dan 

perusahaan. Selain itu peneliti juga berharap agar penelitian ini dapat menjadi 

bahan acuan dan dapat diterapkan para software engineer dan perusahaan, serta 

masyarakat lainnya. Peneliti juga berharap agar penelitian ini dapat menjadi saran 

bagi para perusahaan agar dapat membantu karyawannya memiliki work-life 

balance dan mencapai kepuasan kerja. 

 

 

 

  


